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Kakao merupakan komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting untuk peningkatan 

devisa negara, penyediaan lapangan pekerjaan, dan sumber pendapatan petani. Keterpurukan 

tanaman kakao merupakan akibat dari serangan hama penyakit penggerek buah kakao (PBK) 

yang menurunkan produksi kakao secara drastis. Penurunan produksi yang dihasilkan oleh 

petani kakao tentunya akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang dihasilkan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab penurunan produksi kakao di Desa 

Sumabu Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu dan strategi adaptasi petani dalam meningkatkan 

produksi terhadap penurunan kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumabu Kecamatan 

Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan pada bulan Januari-Februari 2022. Pengumpulan 

data dilakukan dengan sistematis (indepth interview, observasi dan studi dokumen). Pada saat 

melakukan pengumpulan data, peneliti juga melakukan pengolahan data. Hal ini dimaksudkan 

apabila data yang dikumpulkan dan telah dianalisis terdapat kekurangan, maka wawancara 

dilanjutkan kembali. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan secara bersiklus dengan tahapan 

pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

penurunan produksi meliputi hama dan penyakit, umur tanaman, perawatan, biaya, bibit, 

kondisi lahan, komoditi lain, cuaca dan iklim. Adapun strategi adaptasi yang dilakukan oleh 

petani yaitu melakukan penebangan dan pembabatan secara besar-besaran pada tanaman 

kakao yang sudah tua untuk penanaman ulang serta melakukan peremajaan dan penyulaman 

terhadap tanaman kakao yang sudah tidak berproduksi. 

 
Kata kunci: strategi adaptasi, petani kakao, produksi kakao 
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Cocoa is a plantation commodity that has an important role in increasing the country's 

foreign exchange, providing employment, and a sources of income for farmers. The decline in 

cacao is the result of the attack of the cocoa pod borer (PBK) which drastically reduced 

cocoa production. The decrease in production produced by cocoa farmers will certainly affect 

the level of income generated. The purpose of this study was to determine the factors causing 

the decline in cocoa production in Sumabu Village, Bajo District, Luwu Regency and farmers’ 

adaptation strategies in increasing production to cocoa decline. This This study was 

conducted in Sumabu village, Bajo District, Luwu Regency, South Sulawesi in January- 

February 2022. Data collection wascarried out systematically (in-depth interview, 

observations and dokument studies). At the time of data collection, researchers also perform 

data processing. This means that if the data collected and analyzed are lacking, then the 

interview will be resumed. Data analysis was carried out qualitatively through the stages of  

data reduction, data presentation and conclusions or verification which was carried out 

cyclically with the stages of data collection. The results showed that the factors influencing 

the decline in production included pests and diseases, plant age, treatment, costs, seeds, 

condition of land content, other commodities, climate and weather. The adaptation strategy 

carried out by farmers is logging and clearing on a large scale old cocoa plants for 

replanting as well as replanting and replanting cocoa plants that are no longer production. 

 
Keywords: Adaptation strategy, cocoa farmer, cocoa production 
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I PENDAHULUAN 

1 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting dalam pembangunan 

perekonomian di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat yang bekerja 

pada sektor pertanian atau berasal dari bidang pertanian yang didukung oleh kondisi tanah, 

iklim dan sumber daya pendukung lainnya yang memadai. Sektor pertanian merupakan 

pengganda pendapatan yang paling efektif dalam pengentasan masyarakat dari kemiskinan 

yang dialami serta perbaikan taraf hidup (Irwanto, 2020). 

Salah satu sub-sektor di sektor pertanian adalah sub-sektor perkebunan. Sub-sektor ini 

memberikan sumbangan yang cukup besar mengingat semakin terbatasnya peranan minyak 

bumi yang selama ini menjadi salah satu sumber devisa utama bagi perekonomian Indonesia.  

Komoditas yang termasuk dalam sub sektor perkebunan meliputi kelapa sawit, karet, kopi, 

kakao, teh, dll (Wakiah et al., 2016). 

Kakao (Theobroma cocoa L) merupakan komoditas perkebunan yang memiliki peranan 

penting bagi peningkatan devisa negara, penyediaan lapangan pekerjaan, dan sumber 

pendapatan petani disamping mendorong berkembangnya agrobisnis kakao. Tanaman kakao 

awalnya berasal dari daerah hutan hujan tropis di bagian Amerika Selatan. Selain itu kakao 

merupakan tanaman kecil yang tumbuh dilindungi oleh pohon-pohon yang besar (Sidabutar et 

al., 2013). 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi yang cukup memberikan kontribusi 

dalam hal pengeksporan kakao. Hal ini didukung oleh luasnya areal perkebunan kakao yang 

berimbas pada tingkat produksi sehingga menjadi suatu tantangan bagi para investor untuk 

mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar dari agribisnis kakao. 

Berdasarkan data BPS, nilai ekspor kakao Sulawesi Selatan pada tahun 2019 yaitu sebesar 

US$24.03 juta, dan pada tahun 2020 nilai ekspor hanya sekitar US$15.00 juta (BPS Sulsel, 

2020). Data tersebut menunjukkan bahwa nilai ekspor kakao pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu sekitar US$ 9.03 juta. Khusus di Sulawesi Selatan sentra 

kakao terdapat di Luwu Raya dengan total produksi 55.997 ton dari total luas areal 88.338 Ha. 

Terdapat 3 Kabupaten di Luwu Raya yaitu Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, 

Kabupaten Luwu Timur dan satu kota yaitu Palopo. Luwu Raya telah memberikan 

sumbangan 55 persen dari kakao nasional (BPS Sulsel, 2021). 

Wilayah yang ada di Kabupaten Luwu yang memiliki kondisi alam dan keadaan 

geografis yang mendukung dalam budidaya kakao adalah kecamatan Bajo Kabupaten Luwu 

tepatnya di Desa Sumabu. Saat ini mayoritas masyarakat yang ada di Desa Sumabu berprofesi 

sebagai petani kakao, meskipun jumlah tanaman kakao yang ada sudah berkurang 

dikarenakan banyaknya tanaman yang mati akibat serangan hama dan penyakit, tanaman 

sudah tua, perubahan iklim dan kondisi tanah yang tidak lagi subur. 

Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilkan oleh petani. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Anim-Kwapong dan Frimpong (2004) dalam (Denkyirah et 

al., 2017) yang menyatakan bahwa perubahan iklim menyebabkan terjadinya perkembangan 

hama dan penyakit sehingga menurunkan produksi. Oleh karena itu memang perlu dilakukan 

adaptasi untuk mengantisipasi peristiwa ekstrim yang mungkin terjadi (Campbell, 2019). 
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kakao di Kecamatan Bajo Tahun 2016-2020 

No Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1 2016 840,70 612,03 

2 2017 840,70 612,03 

3 2018 1.229.0 542.00 

4 2019 1.229.0 643.00 

5 2020 1.229.0 530.00 

Sumber: BPS Kabupaten Luwu, 2020 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa luas areal dan produksi kakao di Kecamatan 

Bajo Kabupaten Luwu tahun 2016-2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2016-2017 

produksi cenderung tetap yaitu sebesar 612,03 ton, tahun 2018 sebesar 542.00 ton, tahun 2019 

sebesar 643.00 ton dan tahun 2020 turun menjadi 530.00 ton. Hal ini menunjukkan bahwa 

telah terjadi penurunan yang begitu besar pada tahun 2019-2020 yaitu sebesar 113.00 ton. 

Idawati et al., (2018) menyatakan keterpurukan tanaman kakao merupakan akibat dari 

serangan hama penyakit PBK yang menurunkan produksi kakao secara drastis. Lass (2004), 

Lanaud et.al (2009), dan Organisasi Kakao Internasional dalam (Denkyirah et al., 2017) 

menyatakan bahwa hampir 30-40% hasil dari produksi kakao menurun secara global akibat 

hama dan penyakit. Selain itu faktor penyebab lainnya seperti umur tanaman kakao yang 

sudah tua (25 tahun ke atas) yang mengakibatkan degradasi lahan semakin meningkat, upaya 

manajemen input produksi petani semakin lemah, meskipun petani telah melakukan upaya 

adaptasi peremajaan tanaman kakao namun serangan hama penyakit tidak berubah dan 

peningkatan produksi belum terwujud. Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau 

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input yang umumnya 

dinyatakan dengan volume produksi (Ali, 2013). 

Penurunan produksi yang dihasilkan oleh petani kakao tentunya akan mempengaruhi 

tingkat pendapatan yang dihasilkan. Pendapatan tersebut akan digunakan petani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya seperti, kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Setiap petani harus bisa menjamin terpenuhinya kebutuhan sehari-hari keluarganya sehingga 

diperlukan pendapatan yang mampu mencukupi kebutuhan tersebut. Oleh karena itu dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup, petani perlu memiliki strategi sebagai bagian dari 

adaptasi atau rangkaian usaha untuk menyesuaikan diri (Iksan et al., 2018). 

Strategi merupakan suatu tindakan penyesuaian untuk mengadakan reaksi terhadap 

situasi lingkungan berdasarkan pertimbangan yang wajar. Adaptasi adalah suatu penyesuaian 

diri terhadap lingkungan dan pekerjaannya yang menggiatkannya sehingga merangsang untuk 

melakukan sesuatu yang ia perlukan (Iksan et al., 2018). Jadi strategi adaptasi (adaptive 

strategy) dapat diartikan sebagai suatu rencana tindakan yang dilakukan oleh manusia itu 

sendiri baik secara sadar maupun tidak sadar dan secara eksplisit maupun implisit dalam 

merespon berbagai kondisi internal atau eksternal. Sementara itu Marzali (2003) menyatakan 

bahwa startegi adaptasi merupakan pengalokasian sumber daya yang mereka miliki dalam 

menghadapi masalah yang ada sebagai bagian dari pilihan pemecahan tindakan masalah yang 

sesuai dengan lingkungan sosial, ekonomi dan ekologis di mana tempat mereka hidup. 

Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Strategi 

Adaptasi Petani Terhadap Penurunan Produksi Kakao Di Desa Sumabu Kecamatan 

Bajo Kabupaten Luwu. 
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1.2 Perumusan Masalah 
1. Dalam mengusahakan budidaya kakao, petani mengalami beberapa kendala atau 

masalah sehingga berdampak pada tingkat produksi yang dihasilkan. Saat ini produksi 

kakao yang dihasilkan oleh petani mengalami penurunan yang diakibatkan oleh 

beberapa faktor. Oleh karena itu perlu mengetahui faktor penyebab penurunan produksi 

kakao di Desa Sumabu Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. 

2. Kakao merupakan salah satu komoditas yang memiliki peranan penting untuk 

penyediaan lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan petani. Oleh karena itu, perlu 

mengetahui bagaimana strategi adaptasi petani dalam meningkatkan kembali produksi 

terhadap penurunan kakao. 

 
1.3 Research Gap (Novelty) 

Penelitian tentang produksi kakao sudah banyak dilakukan. Saputra (2015), melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kakao di Kabupaten Muaro 

Jambi. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat dampak perubahan iklim yang dirasakan 

nelayan di Desa Alue Naga dan mengidentifikasi strategi adaptasi nelayan di Desa Alue Naga 

pada aspek ekonomi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadinya perubahan iklim di Desa Alue Naga memberikan 

dampak negatif dengan berkurangnya hasil tangkapan dan hanya sebagian dari nelayan yyang 

melakukan adaptasi secara ekonomi terhadap perubahan iklim karena belum memahami 

keterkaitan tiap segmen adaptasi serta strategi adaptasi yang menggunakan new seven tools 

menghasilkan strategi perbaikan dengan melakukan usaha pembinaan agar terciptanya budaya 

pemahaman perubahan iklim yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

nelayan. 

Sinaga dan Kusumaningrum (2020), melakukan penelitian dengan judul peningkatan 

produksi kakao melalui pemeliharaan tanaman secara berkelanjutan dengan tujuan penelitian 

untuk mengetahui respon tanaman terhadap peningkatan hasil kakao. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa penerapan pengelolaan tanaman kakao secara terpadu dengan sering 

melakukan panen, penyiangan, pemupukan dan melakukan pengendalian hama dan penyakit 

tanaman menggunakan fungisida dan insektisida terbukti dapat meningkatkan jumlah bunga 

serta signifikan dalam peningkatan buah kakao sehat. 

Halaliah et al., melakukan peneletian strategi peningkatan produksi mutu biji kakao 

mulia di PTPN XII Kebun Renteng Kabupaten Jember. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab tidak tercapainya produksi mutu, faktor utama yang 

menyebabkan tidak tercapainya target produksi mutu kakao mulia serta mengetahui rumusan 

alternatif strategi yang dipandang relatif cocok untuk meningkatkan produksi mutu kakao 

mulia di PTPN XII kebun renteng Kabupaten Jember. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dan metode analitis. Hasil penelitian tidak tercapainya target produksi mutu di 

Afdeling Kedaton disebabkan oleh beberapa faktor yaitu SDM, metode, bahan baku dan 

lingkungan. Penyebab utama dari penomena tidak tercapainya target produksi mutu adalah 

perubahan cuaca yang ekstrim. Strategi alternatif yang menjadi prioritas utama dalam 

mencapai tujuan meningkatkan produksi mutu biji kakao kering di Afdeling Kedaton adalah 

tindakan pencegahan atau tindakan antisipasi perubahan cuaca ekstrim. 
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Petani Kakao Strategi Adaptasi 

Petani 
Faktor Penyebab Penurunan 

produksi 

Rubiyo dan Siswanto (2015) melakukan penelitian peningkatan produksi dan 

pengembangan kakao (Theobroma cacao L.) di Indonesia. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa perbaikan mutu dan daya hasil untuk mendukung peningkatan produksi dan 

pengembangan kakao di Indonesia dapat diusahakan dengan menggunakan teknologi bahan 

tanaman kakao unggul, informasi kesesuaian lahan untuk kakao, teknologi perbanyakan 

tanaman, teknologi pengendalian hama dan penyakit utama, teknologi klonalisasi, teknologi 

pengolahan hasil dan teknologi pengembangan industri kakao. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, perbedaan dari penelitian ini yaitu 

terletak pada aspek yang diteliti. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi faktor penyebab penurunan produksi kakao di Desa Sumabu 

Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. 

2. Mengetahui strategi adaptasi petani dalam meningkatkan kembali produksi terhadap 

penurunan kakao di Desa Sumabu Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu dan 

pengalaman. 

2. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran guna meningkatkan 

produksi kakao. 

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 
Petani adalah orang-orang yang melalukan usaha tani kakao. Dalam melakukan 

usahanya petani mengalami penurunan produksi yang disebabkan oleh adanya PBK dan 

tanaman yang sudah tua. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi oleh petani untuk 

mengatasi adanya penurunan produksi kakao. Strategi adalah suatu rencana, tujuan atau 

maksud untuk mencapai sesuatu yang telah direncanakan. 

Berdasarkan hal tersebut, kerangka berfikir strategi adaptasi petani terhadap penurunan 

produksi kakao (studi kasus di Desa Sumabu Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu) dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 


